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Lappaceum)"

ABSTRAK

Latar Belakang: Biji rambutan merupakan bagian dari buah rambutan yang selama
ini kurang dimanfaatkan dan hanya menjadi limbah, padahal diketahui mengandung
senyawa bioaktif seperti fenol dan flavonoid. Senyawa-senyawa ini diketahui
memiliki aktivitas antioksidan yang dapat menangkal radikal bebas dalam tubuh.
Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi potensi antioksidan dari biji
rambutan sebagai sumber alternatif antioksidan alami.

Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui aktivitas antioksidan dan mengidentifikasi
kandungan senyawa fenolik dari ekstrak biji rambutan (Nephelium Lappaceum)
menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis.

Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental
laboratorium dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Ekstraksi dilakukan
dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Identifikasi senyawa
fenolik dilakukan dengan pereaksi FeCls, timbal asetat, dan Millon. Aktivitas
antioksidan diuji dengan metode DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) dan
dianalisis menggunakan spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 516
nm.

Hasil Penelitian: Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak biji
rambutan positif mengandung senyawa fenolik. Uji aktivitas antioksidan dengan
metode DPPH menunjukkan bahwa ekstrak memiliki nilai ICso sebesar 41,31
pg/mL yang termasuk dalam kategori aktivitas antioksidan sangat kuat. Hal ini
menunjukkan bahwa biji rambutan memiliki potensi tinggi sebagai sumber
antioksidan alami.

Kata Kunci: Antioksidan, Biji Rambutan, Senyawa Fenolik, DPPH,
Spektrofotometri UV-Vis.
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ABSTRACT

Background: Rambutan seeds are a part of the rambutan fruit that has been
underutilized and often discarded, even though they are known to contain bioactive
compounds such as phenols and flavonoids. These compounds are known to have
antioxidant activity that can ward off free radicals in the body. Therefore, it is
important to explore the antioxidant potential of rambutan seeds as an alternative
source of natural antioxidants.

Research purposes: To determine the antioxidant activity and identify the phenolic
compound content of rambutan seed extract (Nephelium Lappaceum) using the UV-
Vis spectrophotometry method.

Research methods: This research is an experimental laboratory study with
qualitative and quantitative approaches. Extraction was carried out using the
maceration method using 96% ethanol as a solvent. Identification of phenolic
compounds was carried out using FeCls, lead acetate, and Millon reagents.
Antioxidant activity was tested using the DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl)
method and analyzed using UV-Vis spectrophotometry at a wavelength of 516 nm.

Research result: Phytochemical screening results indicated that rambutan seed
extract contained phenolic compounds. Antioxidant activity testing using the DPPH
method revealed an ICso value of 41.31 ug/mL, which is considered a very strong
antioxidant. This indicates that rambutan seeds have high potential as a natural
antioxidant source.

Keywords: Antioxidants, Rambutan Seeds, Phenolic Compounds, DPPH, UV-
Vis Spectrophotometry.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagai negara tropis dengan kekayaan hasil alam yang melimpah
Indonesia memiliki banyak buah yang khas salah satunya adalah rambutan,
rambutan sendiri merupakan buah asli Indonesia. Buah yang identik dengan warna
merah dan berambut ini memang sudah umum dikonsumsi baik dalam keadaan
segar, diolah menjadi setup, buah kaleng, atau sebagai manisan. Akan tetapi bagian
lainnya belum banyak dimanfaatkan, seperti bagian biji yang dibuang begitu saja.
(Putri, D. 2022)

Rambutan (Nephelium lappaceum L.) adalah sejenis pokok buah saka
yang juga merupakan tanaman tropis yang tergolong ke dalam family lerak-lerakan
atau Sapindaceae. Tanaman ini berasal dari daerah kepulauan di Asia Tenggara.
Awalnya penyebaran rambutan terbatas di daerah tropis, akan tetapi saat ini sudah
bisa ditemukan di dataran yang memiliki iklim subtropis, seperti Afrika, Kamboja,
Karibia, Amerika Tengah, India, Indonesia, Malaysia, Filipina, Thailand, dan Sri
Lanka. Terdapat 22 jenis rambutan yang berasal dari galur murni maupun hasil
okulasi atau penggabungan dari dua jenis dengan galur yang berbeda. (Marni, L.G,
etal., 2023)

Tanaman rambutan (Nephelium lappaceum) adalah salah satu tanaman asli
Indonesia yang yang saat ini sedang dikembangkan sebagai antioksidan. Daging
buah rambutan kaya akan vitamin bagi tubuh manusia terutama vitamin C dan

disukai oleh masyarakat karena bentuknya yang unik (berambut) dan rasa daging



buahnya yang manis. Rambutan merupakan spesies dari Sapindaceae yang yang
berasal dari Semenanjung Malaysia. Pada saat musim buah, limbah rambutan
(Nephelium lappaceum) yang dihasilkan akan lebih banyak dari biasanya, terutama
pada bagian biji buah rambutan. (Marni, L.G, et al., 2023)

Biji rambutan memiliki banyak fungsi yang tak kalah baik untuk
kesehatan, diantaranya adalah sumber antioksidan, mengatasi masalah pencernaan,
dan mencegah kanker. Beberapa kandungan kimia dari biji rambutan yaitu tanin,
saponin, lemak, fosfor, kalsium, vitamin C, polifenol, flavonoid, pectin substances,
dan zat besi (Febrianti et al., 2021).

Potensi melimpahnya buah rambutan memungkinkan setiap bagiannya
dapat digunakan dan dikonsumsi, sayangnya ketika musiman buah rambutan tiba
limbah yang bermanfaat berupa biji rambutan ini terabaikan dan banyak dibuang
begitu saja, padahal biji rambutan ditemukan memiliki kadar gizi yang baik untuk
kesehatan, karena terdapat zat polifenol, dan beberapa senyawa golongan flavonoid
dimana zat tersebut akan berperan aktif sebagai antioksidan dan antibakteri pada
tubuh (Lailiyah et al., 2023)

Biji rambutan juga mengandung lemak Nabati yang berbentuk semi-solid
pada keadaan suhu ruang. Selain Mengandung lemak, biji rambutan juga
mengandung protein sebesar 11,9% - 14,1% dari berat Keringnya Ekstrak metanol
biji dan kulit buah rambutan berpotensi sebagai antioksidan dan antibakteri.
Aktivitas antioksidan biji rambutan berasal dari adanya kandungan fenolik seperti

flavonoid yang memiliki potensial redoks yang tinggi. (Mulia Jennifer, et al., 2019).



Biji rambutan mengandung polifenol dan beberapa senyawa flavonoid
yang telah diisolasi dari ekstrak etanol biji rambutan. Senyawa fenolik dalam
ekstrak biji rambutan merupakan senyawa yang berperan aktif sebagai antioksidan
dan antibakteri. Kadar senyawa fenolik dan flavonoid pada tumbuhan dapat
bermanfaat sebagai antioksidan. manfaat biji rambutan lainnya adalah sebagai obat
disentri dan demam, dapat meningkatkan daya tahan tubuh, serta digunakan sebagai
antidiabetes dan antihiperkolesterol. (Nurakhmadya Anggya, et al., 2024)

Senyawa fenolik fungsinya sebagai antioksidan alami. Antioksidan adalah
senyawa yang diperlukan oleh manusia untuk menangkal radikal bebas di dalam
tubuh. Serat pangan dan antioksidan merupakan dua jenis komponen yang sangat
bermanfaat dalam meningkatkan aktivitas kesehatan dan mampu mencegah
berbagai penyakit. (Allo, .S, et al., 2022)

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Jefriyanto et al. (2018)
menunjukkan bahwa biji rambutan memiliki aktivitas antioksidan tertinggi dengan
ICso 244,6 + 2,1 pg/ml, kandungan fenolik total tertinggi pada fraksi etil asetat
sebesar 0,072 + 0,0066% ekuivalen asam galat, kandungan flavonoid total tertinggi
pada fraksi asetat sebesar 4,981 + 0,0070% ekuivalen rutin.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Eka Pebri Malinda et al. (2019)
menunjukkan bahwa biji rambutan memiliki kandungan senyawa fenolik yang
berperan sebagai antioksidan dengan senyawa tersebut dapat menangkap radikal
bebas, sehingga fenol tersebut berperan penting dalam meningkatkan sistem imun

dan fungsi sel sehingga berkontribusi pada efek penurunan kadar gula darah.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah :
1. Apakah terdapat senyawa fenolik terhadap ekstrak biji rambutan?
2. Bagaimana aktivitas antioksidan dari ekstrak biji rambutan dengan
pembanding kuersetin berdasarkan metode DPPH ?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitain ini adalah :
1. Untuk Mengidentifikasi senyawa fenolik dalam ekstrak biji rambutan
2. Menganalisis aktivitas antioksidan dan untuk mengetahui nilai Ic50 dengan
pembanding kuersetin
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Dengan dilakukan penelitian ini manfaat yang dapat diambil oleh peneliti
adalah:
1) Dapat memberikan informasi mengenai manfaat dari ekstrak biji buah
rambutan sebagai obat alami terhadap kesehatan tubuh.
2) Sebagai dasar penelitian lebih lanjut tentang manfaat dan kegunaan dari
biji buah rambutan terhadap anti oksidan.
2. Bagi Masyrakat
Penelitian ini bermanfaat untuk menambah informasi bagi masyarakat bahwa
kandungan dari biji buah rambutan dapat bermanfaat sebagai alternatif obat

herbal terhadap antioksidan dan juga sebagai referensi bagi lingkungan



formulasi farmasi berbasis ekstrak biji rambutan sebagai sumber antioksidan
alami.

3. Bagi Akademisi
Memberikan kontribusi dan referensi tambahan tentang ada atau tidaknya
pengaruh aktivitas anti oksidan pada biji buah rambutan

. Ayat yang berhubungan dengan penelitian

v s % i T =
oS T35 US e L8 LN 587 o381 ) T T3

Artinya : “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah
banyaknya Kami tumbuhkan di bumi ituberbagai macam tumbuh-tumbuhan
yang baik ? ”(QS:026:7).

Dari ayat di atas telah dijelaskan bahwa kita harus mengetahui berbagai
manfaat tumbuhan yang ada di muka bumi ini agar manusia dapat lebih
mengetahui kebesaran Allah SWT. Dengan lebih mengetahui ciptaanNya
khususnya pada tumbuhan yang baik dapat kita manfaat kan tumbuhan itu untuk
kepentingan manusia.

Penulis memilih tema mengenai biji buah rambutan karena penulis
tertarik akan pemanfaatan biji buah rambutan, ada nya penelitian ini diharapkan
dapat mengurangi limbah dari biji buah rambutan dengan dimanfaatkan sebagai

antioksidan.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Uraian Buah Rambutan (Nephelium lappaceum)

1. Klasifikasi

Gambar 2.1. Buah Rambutan

Menurut Marni, ef al., (2023), rambutan diklasifikasikan sebagai berikut :
Regnum : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Subkelas : Rosida

Ordo : Sapindales

Famili  : Sapindaceae

Genus  : Nephelium

Spesies : Nephelium lappaceum
2. Nama Daerah Buah Rambutan

Rambutan banyak ditanam sebagai pohon buah, Dikenal berbagai

nama daerah yaitu Makassar : rambutan, barangkasa, Jawa: corogol,



tundun, rambutan, Sumatra: rambutan, rambuteun, Nusa tenggara: buluan,
Maluku: rambutan adapun nama asing: ramusa (spanyol), shao tzu (cina).

( Hariana, Arief 2013).

. Morfologi Buah Rambutan

Rambutan banyak ditanam sebagai pohon buah dan kadang-kadang
ditemukan tumbuh liar. Tumbuhan tropis ini memerlukan iklim lembab
dengan curah hujan tahunan paling sedikit 2000 mm. Rambutan
merupakan tanaman dataran rendah yang ketinggiannya mencapai 300-
600 m dpl. Pohon dengan tinggi 15-25 m ini mempunyai banyak cabang.
(Azwir, et al., 2021).

Daunnya merupakan daun majemuk menyirip yang letaknya
berseling dengan anak daun 2-4 pasang. Helaian anak daun berbentuk bulat
lonjong dengan panjang 7,5-20 cm dan lebar 3,5-8,5 cm, ujung dan
pangkal daunnya runcing, tepi rata, pertulangan menyirip, tangkai
silindris, warnanya hijau dan seringkali mengering. Bunga tersusun pada
tandan di ujung ranting, harum, kecil-kecil dan berwarna hijau muda.
Bunga jantan dan bunga betina tumbuh terpisah dalam satu pohon. Buah
berbentuk bulat lonjong yang mempunyai panjang 4-5 cm dengan duri
tempel yang bengkok, lemas sampai kaku. Kulit buahnya berwarna hijau
dan menjadi kuning atau merah kalau sudah masak(Azwir, et al., 2021).

. Biji Rambutan ( Nephelium Lappaceum)
Deskripsi botani dan distribusi rambutan merupakan tanaman

menyerbuk silang sehingga memungkinkan munculnya variasi yang cukup



tinggi di antara progeninya. Tanaman rambutan merupakan tanaman
diploid dengan jumlah kromosom 11 pasang. Pengetahuan tentang
keragaman genetik dan hubungan antar-aksesi sangat berguna dalam
memahami variabilitas genetik yang tersedia dan potensi penggunaannya
bagi program pemuliaan tanaman. Kegunaan lainnya adalah dalam
pemilihan genotip yang diprioritaskan untuk konservasi (Kuswandi, et al.,
2014).
5. Kegunaan Dan Kandungan Kimia Biji Rambutan

Rambutan sebagai salah satu tanaman asli indonesia memiliki
banyak kandungan dan manfaat bagi kesehatan tubuh, antara lain :

a) Kandungan KimiaKandungan kimia dari biji rambutan yakni
tanin, saponin, lemak, fosfor, kalsium, vitamin C, polifenol, flavonoida,
pectin substances, dan zat besi ( Sirait, et al.,2023).

b) Khasiat Dan ManfaatBerdasarkan penelitian bahwa biji rambutan
memiliki efek mengurangi tingkat gula darah dan berat badan. Biji
rambutan aman dikonsumsi karena tidak beracun dan mengandung
karbohidrat (46%), lema (33,5%), dan protein (14%) untuk memenuhi
kebutuhan tubuh. Biji rambutan juga merupakan sumber protein dan
karbohidrat sehingga bisa diaplikasikan dalam pengolahan makanan
(Sirait, et al.,2023).

B. Antioksidan

1. Definisi dan Mekanisme kerja



Antioksidan adalah zat yang memiliki fungsi untuk memproteksi sel
dari kerusakan yang disebabkan oleh radikal bebas. Antioksidan dapat
diproduksi secara endogen atau diperoleh dari sumber eksogen.
Antioksidan dapat berupa enzim, seperti superoksida dismutase, katalase,
glutathioneperoksidase, glutathione reduktase, dan mineral seperti
selenium, cuprum, iron, dan zinc, atau antioksidan nonenzimatik, seperti
vitamin A, C dan E ( Fadillah,A.R, Lestari,K. 2023).

Mekanisme kerja senyawa antioksidan salah satunya yaitu dengan
cara menodonorkan atom hidrogen atau proton kepada senyawa radikal
sehingga dapat melengkapi kekurangan elektron yang dibutuhkan oleh
radikal bebas dan menghambat terjadinya reaksi berantai dari
pembentukan radikal bebas ( Poli,A,R. et al., 2022).

2 Jenis jenis antioksidan

Antioksidan dibagi dalam tiga macam yaitu antioksidan primer,

sekunder, dan tersier.

a) Antioksidan primer
Merupakan antioksidan yang bersifat sebagai pemutus reaksi berantai
(chain-breaking antioxidant) dan mencegah pembentukan senyawa
radikal baru. Prinsip kerjanya yaitu memutus rantai reaksi radikal dan
mendonorkan atom hidrogen dengan cepat pada lipid yang bersifat
radikal. Produk yang dihasilkan akan lebih stabil. Contohnya antara lain
superoksida dismutase (SOD), katalase, protein pengikat logam,

glutation peroksidase (GPx), asam askorbat, tokoferol, dan antioksidan.
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b) Antioksidan sekunder
adalah antioksidan yang berperan sebagai penangkap oksigen,
deaktivasi singlet oksigen, penyerap radiasi UV, pengikat ion-ion logam,
dan pengurai hidroperoksida menjadi senyawa non radikal. Prinsip
kerjanya yaitu mengkelat logam yang bersifat pro-oksidan, menangkap
radikal, dan menghambat reaksi berantai yang menghasilkan radikal
baru. Contohnya antara lain bilirubin, transferin, isoflavon, B-caroten,
albumin, vitamin C, dan vitamin E.
¢) Antioksidan tersier
bekerja dengan cara menghambat penumpukan biomolekul dan
memperbaiki kerusakan biomolekul akibat radikal bebas. Contohnya
yaitu protein yang teroksidasi oleh enzim proteolitik, dan perbaikan DNA
dilakukan oleh enzim metionin reduktase. (Kurniawati dan Sutoyo, 2021)
C. Senyawa Fenolik
1. Struktur dan klasifikasi senyawa fenolik
Secara spesifik senyawa fenolik terbagi menjadi banyak klasifikasi,

namun umumnya bisa diwakili oleh 3 kelas yakni :

a. mengandung cincin benzenaa tunggal (C6) seperti katekol, hidrokuinon,

floroglusinol, dan arbutin;

b. mengandung cincin benzenaa dengan karbon terlampir (C6-Cn) seperti

asam salisilat, asam galat, asam siringat, asam vanilin, asam klorogenat,

asam kafein, kumarin, isokumarin, naptokuinon ;

c. mengandung kompleks benzenaa (C6CnC6) seperti xantonoid, stilbenoid,
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antrakuinon, tanin, kuersetin, flavonoid
Gugus-gugus OH pada struktur senyawa fenolik menyumbangkan
atom H sebagai donor radikal bebas sehingga umumnya menjadikan
senyawa fenolik memiliki berbagai manfaat diantaranya: antioksidan,
antiinflamasi, antidiabetik, imunoregulasi, antikanker, antimikrobia,
melindungi dari penyakit jantung dan sebagainya. ( Mahardani,O.T, &
Yuanita,L. 2021)
3. Peran Senyawa Fenolik dalam Antioksidan
Senyawa fenolik merupakan kelompok senyawa terbesar yang berperan
sebagai antioksidan alami padatumbuhan. Senyawa fenolik memiliki satu
(fenol) atau lebih (polifenol) cincin fenol, yaitu gugus hidroksi yang terikat
pada cincin aromatis sehingga mudah teroksidasi dengan menyumbangkan
atom hidrogen pada radikal bebas. Kemampuannya membentuk radikal
fenoksi yang stabil pada reaksi oksidasi menyebabkan senyawa fenoliksangat
potensial sebagai antioksidan. Senyawa fenolik alami umumnya berupa
polifenol yang membentuk senyawa eter, ester, atau glikosida, antara lain
flavonoid, tanin, tokoferol, kumarin, lignin, turunan asam sinamat, dan asam
organik polifungsional (Durhania,C.E & Novianto, 2018).
D. Metode Analisis Aktivitas Antioksidan
1. Metode DPPH
Radikal DPPH adalah suatu senyawa organik yang mengandung
nitrogen tidak stabil dengan absorbansi kuat pada max 517nm dan berwarna

ungu gelap. Setelah itu bereaksi dengan senyawa antioksidan, DPPH
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tersebut akan tereduksi dan warnanya akan berubah menjadi kuning.
Perubahan tersebut dapat diukur mnggunakan spektrofotometer, dan
diplotkat terhadap konsentrasi penurunan intensitasi warna yang disebabkan
oleh berkurangnya ikatan rangkap terkonjugasi tergadap DPPH. Penentuan
aktivitas antioksidan dengan metode DPPH (1,1-difenil -2-pikrilhidrazil)
atau ( a,a-difenil-bpikrilhidrazil) ( Erlidawati, et al., 2018)

Senyawa 2,2-diphenyl-1-picryhidrazyl (DPPH) merupakan senyawa
radikal berbentuk nitrogen buatan yang relatif stabil dan sering digunakan
dalam evaluasi kapasitas penghambatan radikal bebas. Prinsip kerja
metodeDPPH adalah atom hitrogen elektron bebas yang terdapat pada
senyawa antioksidan bebas yang terdapat pada senyawa radikal sehingga
menyebabkan perubahan dari radikal bebas (diphenylpicrylhydrazyl)
menjadi senyawa non radikal ( diphenylpicrylhydrazine). (Marjoni, Riza

2022)
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Gambar 2.2. Metode DPPH

Parameter yang digunakan untuk mengetahui kekuatan antioksidan
ialah IC50 (Inhibition Concentration 50 Value). IC50 merupakan
konsentrasi yang dapat menghambat aktivitas radikal bebas DPPH sebanyak

50%. Semakin kecil IC50 menandakan semakin besar aktivitas antioksidan.
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(Hasan, H et al., 2022).
Metode  Analisa  Antioksidan =~ menggunakan  Spektrofotometri
Spektrofotometri adalah sebuah metode dalam analisis kimia yang
berguna untuk mengukur konsentrasi sampel secara kuantitatif yang
dilakukan berdasarkan interaksi materi dengan cahaya. Sepktrofotometri
dilakukan dengan mengukur berapa jauh energi radiasi yang diserap oleh
absorbansi terisolasi suatu panjang gelombang. (Marjoni, Riza 2022).
Spektrofotometer sesuai dengan namanya merupakan alat yang terdiri
dari spektrometer dan fotometer. Spektrofotometer menghasilkan sinar dari
spektrum panjang tertentu dan fotometer adalah alat pengukur intensitas
cahaya yang ditransmisikan atau yang diabsorbsi. (Marjoni, Riza 2022).
Suatu spektrofotometer tersusun dari sumber spektrum sinar yang
tampak yang sinambung dan monokromatis. Sel pengabsorbsi untuk
mengukur perbedaan absorbsi antara cuplikan dengan blanko. Semua
metodespektrofotometer berdasarkan pada serapan sinar oleh senyawa yang
ditentukan sinar yang digunakan adalah sinar yang semonokromatis mungkin
berdasarkan spektrofotometri, terbagi menjadi tiga daerah dari panjang
gelombang elektromagnetik yang digunakan yaitu daerah UV (200-380 nm),
daerah visible (380-700 nm), dan daerah inframerah (700-3000 nm).
(Marjoni, Riza 2022).
Penentuan flavonoid total dari ekstrak etanol daun kajajahi dilakukan
dengan prinsip pengukuran berdasarkan pembentukan warna dengan pereaksi

AICI3. Kuersetin digunakan sebagai pembanding karena kuersetin
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merupakan flavonoid golongan flavonol yang mempunyai gugus keto pada
C-4 dan memiliki gugus hidroksi pada atom C-3 atau C-5 sehingga dapat
membentuk kompleks warna dengan AICI3. ( Ipandi, I. et al.,2016)

% Aktivitas Antioksidan = (Akontrol — Asampel) x 100% = Akontrol

Absorbansi Kontrol
IC 50 dihitung dari kurva regresi linear antara konsentrasi pada berbagai
konsentrasi versus % aktivitas antioksidan (Pratiwi, D, et al., 2013).
E. Simplisia

Simplisia menurut farmakope herbal adalah bahan alamiah yang
dipergunakan sebagai obat yang belum mengalami pengolahan apapun juga dan
kecuali dinyatakan lain simplisia merupakan bahan yang dikeringkan. Simplisia
terdiri dari dua jenis yaitu, simplisia basah dan simplisia kering. Simplisia basah
adalah tumbuhan segar yang belum dikeringkan, sedangkan simplisia kering
adalah tumbuhan yang telah dikeringkan, dan digunakan untuk pengobatan
serta belum mengalami pengolahan kecuali menentukan sekali, terutama

pembuatan jamu ( Charisma, A,M & Ningsih, A,W. 2022).

F. Pembuatan

Simplisialnti biji dikumpulkan, dan ditimbang sebagai berat simplisia
basah, kemudian dicuci dengan air mengalir, dan ditiriskan hingga tidak ada air
yang menetes, selanjutnya disortasi basah, ditempatkan pada talang lemari
pengering, dikeringkan dalam lemari pengering yang telah diatur suhunya pada
60°C. Biji yang sudah kering akan berwarna lebih gelap dan coklat tua.

kemudian dilakukan sortasi kering dari simplisia yang rusak atau tidak
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diinginkan. Setelah kering biji diserbukkan dan diayak agar ukuran partikelnya
lebih kecil namun luas permukaannya semakin besar dan seragam. Serbuk
ditimbang berat keringnya, kemudian dimasukkan ke dalam wadah toples
sebelum diekstraksi, dan diberi label (Arsyad, R. et al., 2023).

G. Ekstrak

Menurut Farmakope Indonesia Edisi IV ekstrak adalah sediaan kental yang

diperoleh dengan mengekstraksi senyawa aktif dari simplisia nabati
atausimplisia hewani menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian semua atau
hampir semua pelarut diuapkan dan massa atau serbuk yang tersisa diperlakukan
sedemikian hingga memenuhi baku yang telah ditetapkan.

H. Ekstraksi
Ekstraksi merupakan suatu metode pemisahan suatu zat yang didasarkan pada
perbedaan kelarutan terhadap dua cairan tidak saling larut yang berbeda,
biasanya yaitu air dan yang lainnya berupa pelarut organik. Ada beberapa
metode yang dapat dilakukan dalam ekstraksi, salah satu yang paling umum
dilakukan adalah metode maserasi. Maserasi merupakan salah satu
metodeekstraksi yang paling umum dilakukan dengan cara memasukkan serbuk
tanaman dan pelarut yang sesuai ke dalam suatu wadah inert yang ditutup rapat
pada suhu kamar (Badaring, D.R et al., 2020).

I.  Fraksinasi

Fraksinasi adalah teknik pemisahan dan pengelompokan kandungan kimia

ekstrak berdasarkan kepolaran. Pada proses fraksinasi digunakan dua pelarut

yang tidak tercampur dan memiliki tingkat kepolaran yang berbeda. Fraksinasi
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bertingkat ~ menggunakan  pelarut  berbeda  berdasarkan  tingkat
kepolaritasannyamenghasilkan ekstrak alami yang berbeda, sehingga senyawa
metabolit sekunder dapat tertarik secara maksimal oleh pelarut (Putri, F. et al.,
2023).
. Fitokimia
Uji fitokimia merupakan suatu uji yang mempelajari analisis kandungan
senyawa kimia yang terdapat dalam suatu sampel tumbuhan atau hewan secara
keseluruhan maupun bagian kecil sampel. Hasil akhir uji fitokimia diharapkan
dapat menjadi petunjuk ditemukannya senyawa baru dengan efek farmakologis
untuk memacu penemuan obat baru yang bersifat antibakteri, antivirus, dan
lainnya (Jonathan et al., 2024).

Adapaun cara untuk mendeteksi senyawa fenol sederhana ialah
menambahkan larutan besi(IIl) klorida 1% dalam air atau etanol pada larutan
cuplikan menimbulkan warna hijau, merah, ungu, biru, atau hitam yang kuat3,
hijau kehitaman, dan biru kehitaman dan campuran diinkubasi pada suhu 45°C
selama 15 menit. Absorbansi larutan ekstrak dibaca pada panjang Absorbansi
larutan ekstrak di baca pada panjang gelombang maksimum 761 nm dengan
spektrofotometer UV-Vis. Dilakukan 3 kali pengulangan. Hasilnya dinyatakan
sebagai mg asam galat/ gram fraksi ( Sari, N et al 2020).

Uji aktivitas antioksidan dilakukan dengan metode peredaman radikal bebas
DPPH, pengujian ini menggunakan data absorbansi dari ekstrak yang telah
diukur dengan spektrofotometer visible pada panjang gelombang maksimum

yaitu 518 nm yang sebelumnya telah ditentukan dengan mengukur absorbansi



blanko yaitu larutan DPPH ( Sulistiawati, ., et al 2021)

3 Kerangka Konsep

- : Variabel Independen

E : Variabel Dependen
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini bersifat eksperimental laboratorium dengan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif, yang bertujuan mengukur aktivitas antioksidan serta
mengidentifikasi senyawa fenolik pada biji rambutan
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada Maret 2025 bertempat pada Laboratorium
Farmakognosi — Fitokimia Prodi Sarjana Farmasi Fakultas Kedokteran dan
Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar
C. Alat dan Bahan
1. Alat
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat-alat gelas
laboratorium, batang pengaduk, cawan porselin, corong, kertas saring, labu
ukur, timbangan digital, rotary evaporator, pipet tetes, pipet ukur, rak
tabung, sendok besi, spektrofotometri Uv-Vis, tabung reaksi dan
spektrofotometri.
2. Bahan
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah biji rambutan ( Nephelum
Lappaceum), aquadest, alumunium foil, etanol, Fecl3, kuersetin, kertas

saring, millon dan reagen DPPH dan timbal asetat.
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D. Tempat Pengambilan Sampel

3 Jan 2025 17.32.59

& 7 % Romangloe

Kecamatan Bontomarannu

~ Kabupaten Gowa

2055 0 3 Sulawesi Selatan

7Garwl:brar. 3 Lokasi Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel ini dilakukan di desa Romangloe Kec.Bontomarannu

Kab.Gowa memiliki karakteristik populasi yang beragam, sehingga

memberikan representasi yang baik untuk penelitian ini, izin pengambilan

sampel telat disetujui oleh pemilik kebun.
E. Prosedur Penelitian
1. Pembuatan Simplisia Biji Rambutan

Biji rambutan terlebih dahulu disortasi basah kemudian bersihkan dari tanah,
kotoran, dan benda asing yang melekat. Selanjutnya biji rambutan ditimbang,
lanjutkan dengan pencucian sampel. Kemudian proses perajangan dan keringkan
dengan cara dianginkan serta tidak terkena matahari secara langsung, Proses
selanjutnya sortasi hingga kering.
2. Pembuatan Ekstrak Etanol Biji Rambutan Dengan Metode Maserasi

Biji rambutan yang telah kering dan dihaluskan lalu ditimbang sebanyak 3 kg
, dimasukkan ke dalam wadah maserasi, selanjutnya ditambahkan 1 L etanol 96%

secara bertahap lalu direndam selama 6 jam 3. 4. pertama sambil sesekali diaduk
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kemudian didiamkan selama 18 jam. Kemudian disaring, ekstrak cair yang didapat
kemudian dipisahkan dari pelarutnya dengan menggunakan vacum rotary
evaporator pada suhu 2040°C, lalu pekatkan menggunakan rotary evaporator

hingga memperoleh ekstrak kental (Subaryanti, Melasari & Zainuddin, 2022).

3. Pembuatan Ekstrak Etanol Biji Rambuat (Naphelim Lappaceum)

Serbuk biji buah rambutan (Naphelim Lappaceum) sebanyak 60 gram
diekstraksi dengan etanol 96% sebanyak 500 mL, kemudian dimasukkan kedalam
wadah maserasi hingga seluruh serbuk sampel terendam, lalu ditutup rapat
menggunakan aluminium foil. Wadah maserasi disimpan pada tempat yang
terlindungi dari cahaya matahari langsung selama 3 hari sambal diaduk sesekali,
kemudian disaring dan ampasnya direndam lagi dengan cairan penyari yang baru.
Proses penyarian selanjutnya dilakukan sebanyak 2 kali dengan etanol 96%.
Ekstrak cair dikumpulkan kemudian dipekatkan menggunakan alat rotary vacuum
evaporator kemudian di waterbath sehingga diperoleh ekstrak kental (Alfila, et al
2023).
4.1dentifikasi Senyawa Fenolik

Pereaksi yang dipakai dalam identifikasi senyawa fenolik diantaranya pereaksi
FeCl3 dan pereaksi timbal asetata)

a. FeCl3 Senyawa golongan fenolik dapat dideteksi dengan menggunakan
FeCI3%. Pengujiannya yaitu sebanyak 1 gram sampel dilarutkan dengan
menggunakan pelarut etanol 96 % sebanyak 2 ml. larutan yang dihasilkan diambil

sebanyak 1 ml kemudian ditambahkan 2 tetes larutan FeCl13%. Terbentuknya warna
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hijau, merah, ungu, biru, atau hitam yang kuat menunjukkan adanya senyawa
fenolik dalam sampel)

b. Uji Timbal Asetat

Pipet ekstrak sebanyak 2 ml, tambahkan 3 ml larutan timbal asetat 10 % ini
telah ditambahkan. Endapan putih besar menunjukkan adanya senyawa fenolik
(Putri, A.Y.E., et al 2024)c) 3.Millon

Sebanyak 5 ml larutan sampel ditambahkan 1 ml pereaksi Millon, diamati
perubahan warna yang terjadi. Pembentukan endapan putih yang jika
dipanaskan berwarna merah berarti reaksi positif yang menunjukkan adanya
senyawa fenollik

5. Uji Aktivitas Antioksidan dengan Metode DPPH

a) Pembuatan Larutan Stok DPPHLarutan DPPH dibuat dengan cara
menimbang DPPH sebanyak 10 mg, kemudian dilarutkan dengan menggunakan
250 ml pelarut etanol sehingga diperoleh larutan dengan konsentrasi 50 ppm

b) Penentuan Panjang Gelombang Maksimum DPPHLarutan stok DPPH
konsentrasi 50 ppm sebanyak 3 ml ditambahkan etanol0,5 mL, kemudian diukur
absorbansinya pada panjang gelombang 516 nm.

c) Pengukuran Uji Antioksidan Larutan PembandingTimbang kuersetin
sebanyak 10 mg dan dilarutkan dengan etanol kemudian dicukupkan volumenya
hingga 5 ml sehingga diperoleh konsentrasi 100 ppm. Dari larutan stok tersebut
dibuat konsentrasi yang telah dibuat konsentrasi 2 ppm, 4 ppm, 6 ppm, 8 ppm, dan

10 ppm kemudian tambahkan etanol p. a sampai volume akhir. Larutan campuran
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tersebut kemudian diinkubasi selama 30 menit pada suhu ruangan lalu serapannya
diukur menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 516 nm.
6. Pengukuran Uji Antioksidan Ekstrak Etanol Biji Rambutan

Timbang ekstrak etanol biji rambutan (Naphelim Lappaceum) sebanyak 10
mg dan dilarutkan dengan etanol kemudian dicukupkan volumenya hingga 5 ml
sehingga diperoleh konsentrasi 100 ppm. Dari larutan stok tersebut dibuat masing-
masing konsentrasi 30 ppm, 35 ppm, 40 ppm, 45 ppm, dan 50 ppm. Larutan
campuran tersebut kemudian diinkubasi selama 30 menit pada suhu ruangan lalu
serapannya diukur menggunakan spektrofotometer UVVis pada panjang

gelombang 516 nm.

Klasifikasi nilai Icso (Amnestiya et al 2023)

Aktivitas Antioksidan Nilai Icso
Sangat kuat <50 ppm
Kuat 50-100 ppm
Sedang 100-150 ppm
Lemah 150-200 ppm

1. Analisis data
Analisis data menggunakan metode GraphPad Prism untuk memperoleh kurva
dosis-respons dan menentukan nilai ICso secara akurat melalui pendekatan statistik

yang sesuai.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A.Hasil Penelitian
1. Hasil Ekstrak Biji Rambutan
Tabel IV.1 Hasil Rendamen Biji Rambutan

No Serbuk Berat Berat Rendemen
Sampel Sampel (g) Ekstrak (g) (%)
1 Biji 260 23,8 9,15%

2.Hasil Identifikasi Senyawa Fenolik Biji Rambutan

Tabel IV.2 Hasil Identifikasin Senyawa Fenolik

Kandungan Pereaksi Pengamatan Hasil
Senyawa Pengamatan
FeClI3 Ungu pekat +
Timbal Asetat Endapan putih +
Senyawa Fenolik  Milon Endapan putih +
kemerahan
Keterangan :

(+) Positif : mengandung golongan senyawa aktif

(-) Negatif : tidak mengandung golongan senyawa aktif



3.Hasil Uji Antioksidan Biji Rambutan

Tabel 4.3 pengukuran absorbansi quercetin

Sampel Konsentrasi Absorbansi %Inhibisi
(mg/L)
2 0,401 56.03%
4 0.300 67.10%
Kuersetin 6 0,224 75.43%
8 0,133 85.41%
10 0,068 92.54%

Kurva Baku DPPH+QUERCETIN

0,5
0,4
0,4
0,3
0,3
0,2
0,2
0,1
0,1
0,0

y =0,0833x-0,0247
R?=0,9974

Absorbansi

10 8 (S - 2

Konsentrasi (ppm)

Gambar 4.1 Kurva baku quersetin

Tabel 4.4 Hasil pengukuran absorbansi ekstrak biji rambutan pada berbagai

konsentrasi pada tabel berikut:

Sampel Konsentrasi  Absorbansi %Inhibisi
(mg/L)
30 0,430 52.85%
Biji 35 0.416 54.38%
Rambutan 40 0,354 61.18%
45 0,276 69.73%

50 0,232 74.56%




Absorbansi

Tabel 4.5 Berikut adalah tabel dari nilai IC50 dengan metode graphpad prism 5

0,5
0,5
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Kurva Biji Rambutan
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Gambar 4.2 Kurva Baku Biji Rambutan

No  Perlakuan IC50(pg/ml) R Square Confidence
Interval(IC50)
18 Biji 41.31 0.9811 41.03-41.60
Rambutan
+ DPPH
). Kuersetin ~ 5.7315 0.9974 5.070-5.728

+ DPPH

25

9
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B. Pembahasan

Sampel yang digunakan pada penelitiaan ini adalah biji rambutan yang di
ambil di Desa Romangloe, Kacamatan Bontomarannu, Kabupaten Gowa, Sulawesi

Selatan.

Buah rambutan yang telah diambil kemudian dipisahkan untuk diambil
bagian biji. Setelah di pisahkan lalu dilakukan proses sortasi basah, perajangan,
pengeringan dan sortasi kering. Setelah itu dilakukan proses penghalusan dengan

menggunakan blender hingga menghasilkan serbuk simplisia.

Serbuk simplisia biji rambutan (Naphelium Lappaceum) kemudian di
ekstraksi. Metode ekstraksi yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
maserasi, dimana pada metode ini sampel di rendam dalam pelarut etanol
96%.kemampuan etanol untuk menarik senyawa dipengaruhi oleh struktur kimia
nya yang mengandung OH yang bersifat polar, dimana gugus tersebut dapat
berikatan dengan gugus polar, dalam metabolit tumbuhan seperti flavonoid. Total
banyak simplisia yang digunakan sebanyak 260 gram setelah itu didiamkan selama
3 kali 24 jam pada suhu kamar dan disertai dengan pengadukan agar penarikan
senyawa dapat tertarik dengan sempurna dan dapat memanimalisir kerusakan
kandungan kimia nya. Setelah itu dilakukan proses penyaringan untuk memisahkan
filtrat dengan maserat, filtrat kemudian dipekatkan dengan menggunakan rotary
evaporator dengan suhu 50°C. Setelah proses pemekatan dengan rotary evaporator
selanjutnya filtrat di diangin-anginkan agar dapat memperoleh ekstrak yang kental,

proses ini dilakukan bertujuan agar dapat menghilangkan sisa etanol yang
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terkandung dalam ekstrak, ekstrak kental kemudian disimpan dalam cawan porselin

lalu ditutup dengan aluminium foil dan disimpan dalam wadah yang berisi silica.

Adapun hasil ekstrak kental yang diperoleh sebanyak 23,8 gram dengan
nilai rendemen ekstrak sebanyak 9,15 %. Nilai ini dipengaruhi oleh beberapa faktor,
seperti kelarutan senyawa dalam pelarut, lama waktu maserasi, ukuran partikel
simplisia, serta frekuensi pengadukan. Etanol 96% dipilih karena bersifat polar

sehingga efektif menarik senyawa.

Pada pengujian Skrining fitokimia ekstrak etanol Biji Rambutan
(Naphelium Lappaceum) didapatkan hasil positif mengandung senyawa fenolik
dilihat dari pengujian dengan pereaksi Fecl3 menghasilkan ungu pekat, pereaksi
timbal asetat menghasilkan endapan putih dan pereaksi millon menghasilkan
endapan putih yang berwarna merah. Berdasarkan penelitian (Putri, A.Y.K., et.a/
2024) menunjukkan pada identifikasi senyawa fenolik dengan menggunakan 3
pereaksi yaitu FeCl3, Timbal asetat dan Millon yang dimana terdapat senyawa

fenolik pada daun kenikir (Cosmos caudatus Kunth.)

Aktivitas antioksidan dari ekstrak biji rambutan (Naphelium lappaceum)
dalam penelitian ini diuji menggunakan metode DPPH (1,1-diphenyl-2-
picrylhydrazyl). Metode ini dipilih karena sederhana, cepat, dan banyak digunakan
untuk menilai kemampuan senyawa dalam menangkap radikal bebas. Senyawa
antioksidan akan mereduksi radikal DPPH yang berwarna ungu menjadi bentuk

non-radikal yang berwarna kuning pucat. Perubahan warna ini kemudian diukur
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menggunakan spektrofotometer pada panjang gelombang maksimum yang telah

ditentukan.

Berdasarkan penentuan panjang gelombang maksimum dilakukan dengan
memindai larutan DPPH menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada rentang
panjang gelombang 400—-800 nm. Hasil pemindaian menunjukkan bahwa panjang
gelombang maksimum (Amaks) DPPH adalah 516 nm, dengan absorbansi
maksimum sebesar 0,912 nm. Panjang gelombang ini digunakan sebagai panjang

gelombang kerja dalam pengujian aktivitas antioksidan selanjutnya.

Adapun hasil spektrofotometer UV-Vis, diperoleh panjang gelombang
maksimum DPPH sebesar 516 nm dengan absorbansi maksimum 0,912 nm.
Panjang gelombang ini digunakan sebagai dasar pengukuran untuk semua sampel
dalam uji aktivitas antioksidan. Ekstrak biji rambutan diuji pada lima konsentrasi
yaitu 30 ppm, 35 ppm, 40 ppm, 45 ppm, dan 50 ppm. Hasil menunjukkan bahwa
semakin tinggi konsentrasi ekstrak, semakin tinggi pula persentase inhibisi terhadap
radikal bebas DPPH. Pada konsentrasi 30 ppm, ekstrak menunjukkan % inhibisi
sebesar 52,85%, sedangkan pada konsentrasi 50 ppm meningkat hingga 74,56%.
Peningkatan % inhibisi ini menunjukkan bahwa senyawa aktif dalam ekstrak

memiliki kemampuan dalam menangkap radikal bebas secara dosis-responsif.

Selanjutnya ada kuersetin digunakan sebagai kontrol positif atau
pembanding karena merupakan flavonoid murni yang dikenal memiliki aktivitas

antioksidan tinggi. Penggunaan kuersetin bertujuan untuk membandingkan
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efektivitas aktivitas antioksidan dari ekstrak biji rambutan terhadap senyawa

standar yang telah terbukti efektif dalam menetralkan radikal bebas.

Kuersetin diuji pada lima konsentrasi, yaitu 2 ppm, 4 ppm, 6 ppm, 8 ppm,
dan 10 ppm, dan hasil % inhibisi terhadap radikal bebas DPPH menunjukkan tren
peningkatan seiring bertambahnya konsentrasi. Data ini menunjukkan bahwa
kuersetin memiliki kemampuan menghambat radikal bebas secara sangat efisien,
bahkan pada konsentrasi rendah. Pada konsentrasi 2 ppm saja, kuersetin sudah
mampu memberikan inhibisi lebih dari 50%. Persentase inhibisi kuersetin terus
meningkat secara konsisten hingga mencapai lebih dari 90% pada konsentrasi 10
ppm. Jika dibandingkan dengan ekstrak biji rambutan, kuersetin menunjukkan
aktivitas yang jauh lebih tinggi pada konsentrasi yang jauh lebih rendah, yang
sesuai dengan sifat kuersetin sebagai senyawa flavonoid murni dengan struktur
kimia yang sangat efektif dalam mereduksi radikal bebas. Hal ini validitas

penggunaan kuersetin sebagai standar referensi dalam uji DPPH.

ICso (Inhibitory Concentration 50%) adalah konsentrasi senyawa yang
dibutuhkan untuk menghambat 50% aktivitas radikal bebas. Semakin kecil nilai
ICso, semakin tinggi aktivitas antioksidan suatu senyawa atau ekstrak. Berdasarkan
dari tabel diatas Data Absorban (Y), nilai ICso adalah 41.31 pg/mL, menunjukkan
aktivitas antioksidan yang sedang. Sedangkan Data Set-A, nilai ICso adalah 5,389
ng/mL, yang tergolong kuat sebagai antioksidan. Nilai R? dari kedua data sangat
tinggi (> 0.97), yaitu: 0.9811 untuk Absorban (Y) 0.9974 untuk Data Set-A Ini
menandakan bahwa model regresi logaritmik yang digunakan sangat cocok (fit)

dengan data yang dianalisis. Data Set-A memiliki potensi antioksidan lebih tinggi
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karena membutuhkan konsentrasi lebih rendah untuk memberikan efek inhibisi
50%. Sedangkan Absorban (Y) juga memiliki efek antioksidan, namun dengan

efektivitas yang lebih rendah dibandingkan Data Set-A.

Ekstrak biji rambutan mengandung senyawa non-antioksidan seperti lemak
(asam oleat dan arakidat), protein, serta karbohidrat yang berperan pada sifat fisik
dan nilai gizi, tetapi tidak berkontribusi langsung sebagai antioksidan.(Muhammad,
D.R.A. et al. 2024). Kandungan fenolik berbanding lurus dengan aktivitas
antioksidan karena gugus hidroksil pada senyawa fenolik mampu menyumbangkan
atom hidrogen atau elektron untuk menetralkan radikal bebas, sehingga semakin
tinggi kadar fenolik, umumnya semakin besar % inhibisi dan semakin rendah nilai

ICso. (Dai, J., & Mumper, R. J. 2010).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol biji rambutan
memiliki nilai ICso sebesar 41,31 pg/mL, yang termasuk kategori aktivitas
antioksidan sangat kuat. Nilai ini jauh lebih baik dibandingkan penelitian Jefriyanto
et al. (2018) yang menggunakan fraksi etil asetat biji rambutan dengan nilai 1Cso
sebesar 244,6 + 2,1 ng/mL. Sementara itu, penelitian Eka Pebri Malinda et al.
(2019) tidak melaporkan nilai ICso karena fokus utamanya adalah pada isolasi
senyawa fenolik dan evaluasi potensi antidiabetes, sehingga tidak dapat

dibandingkan secara kuantitatif dengan hasil penelitian ini.



BAB YV

PENUTUP

A.Kesimpulan

1. Ekstrak etanol biji rambutan (Nephelium lappaceum) menunjukkan adanya
kandungan senyawa fenolik yang teridentifikasi melalui uji fitokimia menggunakan
pereaksi FeCls, timbal asetat, dan Millon dengan hasil positif. Senyawa fenolik ini

berperan sebagai antioksidan alami.

2. Aktivitas antioksidan ekstrak biji rambutan menunjukkan nilai yang tinggi. nilai
ICso ekstrak etanol biji rambutan adalah sebesar 41,31 ppm, yang termasuk dalam

kategori aktivitas antioksidan sangat kuat (ICso < 50 ppm).

B.Saran

1. Disarankan untuk mengembangkan formulasi sediaan farmasi atau produk herbal
berbasis ekstrak biji rambutan, mengingat potensinya yang tinggi sebagai

antioksidan alami.

2. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya dilakukan uji in vivo atau uji aktivitas
biologis lainnya (misalnya antidiabetes, antiinflamasi) guna mengeksplorasi

lebih jauh manfaat dari biji rambutan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Skema kerja penelitian

Biji Rambutan ( Naphelium

Lappaceum) »| Pengujian aktivitas antioksidan
Sortasi basah
Sortasi kering
Larutan Larutan Larutan
Maserasi 4’ DPPH Kuersetin blanko

Ekstrak biji rambutan

(Naphelium Lappaceum)

Penentuan panjang gelombang

Identifikasi senyawa fenolik

4| Pengujian

Penentuan nilai Lcso

Pereaksi Fecl3 Timbal asetat Millon

| | Analisis data

+ Hijau + Biru + merah + Ungu + Hitam Pekat




Lampiran 2. Perhitungan

1. perhitungan rendamen ekstrak etanol 96% biji rambutan

Berat Ekstrak

% Rendamen = x 100%

Berat Sampel

% Rendamen = 238 x100 = 9.15%
260

2. Pembuatan larutan DPPH
a. Pembuatan larutan pembanding dengan menggunakan konsentrasi 2ppm,
4ppm, 6ppm, 8ppm, dan 10ppm

2ppm = g5

Tog = 01ml = 1004
4ppm o j—gz = 0,2ml = 200y
6ppm - %g = 0,3ml = 300y
8ppm - %3 = 0,4ml = 400u
10ppm = 105 _ 0 5mi = 500,

100
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b. Pembuatan larutan sampel dengan menggunakan konsentrasi 30ppm,

35ppm, 40ppm, 45ppm, dan 50ppm

30ppm = 30x5
100 - 0,5ml
35ppm = 35x5
100 — 0,75ml
= 2ml
100
45ppm = 45x5
i = 2,25ml
50ppm = 50x5
100 — 2,50ml

3. Perhitungan % inhibisi DPPH

a. Perhitungan % Inhibisi Kuersetin

2ppm = 0.912 — 0401 100 = 56.03%
TR o e B
4ppm = 0.912 — 0.300 100 = 67.10%
b e A
6ppm = 0.912 — 0.224 - .
0912 x100 = 75.43%
8ppm = 0.912 — 0.133 = 0
5912 x100 = 85.41%

10ppm = 0.912 — 0.224

— 0
0912 x100 = 92.54%




b. Perhitungan %

30ppm =

35ppm =

40ppm =

45ppm =

50ppm =

Inhibisi Sampel

09120430 oo
0012 00 T a8
09120416 ' o
0012 0 T 2Ro%n
0912-0354 .
bW = "
0912-0276 ..
I S 70

it VEI N

£ 0
0912 x100 = 74.56%
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Lampiran 3. Pengolahan dan proses ekstraksi sampel

Gambar 3.1 pengambilan
Sampel

Gambar 3.2 Proses biji
rambutan dikeringkan

Gambar 3.3 Proses biji
rambutan setelah di

Gambar 3.4 Serbuk biji
rambutan saat ditimbang

Gambar 3.5 Proses
maserasi sampel

Gambar 3.6 Pemekatan
fitrat dengan rotary
evaporator




Gambar 3.7 Hasil ekstrak
kental biji rambutan
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Lampiran 4 Hasil Skrining Fitokimia

b\ £eismve

Positif

Gambar 4.1 Sampel +
Ldels

P

Gambar 4.2 Sampel +
Timbal Asetat

-l
Pembanding

Gambar 4.3 Sampel +
Millon
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Lampiran 5 Pengukuran kadar dengan Spektrofotometri UV-VIS

Gambar 5.1 Timbangan
yang digunakan

Gambar 5.2 Penimbangan
sampel.kuersetin dan
DPPH

Gambar 5.3 Larutan
DPPH

Gambar 5.4 Larutan
kuersetin/pembanding

Gambar 5.5 Larutan
sampel

Gambar 5. 6 Larutan
kuersetin + DPPH
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Gambar 5.7 Larutan
sampel + DPPH

Gambar 5.9 Proses
dimasukkan kuvet
kedalam Spektrofotometri

W0 M0 W0 SEMS ew0  se M0 Mo

Gambar 5.11 Panjang
Gelombang DPPH

Gambar 5.8
Spektrofotometri Uv-Vis

Gambar 5.10 Setelah
dimasukkan kuvet
kedalam Spektrofotometri

Fio Dt
Karvs Atcksan Sargel B Partuim

Gambar 5.12 Kurva
Antioksidan Biji
Rambutan
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Lampiran 6 Data Analisis Statistik mnggunakan graphpad prism 5

Data analisis statistik kuersetin + DPPH

Log konsentrasi — normalize

1.000 0.1003003

0.90309  20.86259
0.7781513  47.34202
0.60206  48.24473
0.30103  99.69909

0.1003003
19.05717
47.64293
69.90972
99.99999

-0.2006007
18.15446
45.53661
69.90972
100.3009

log(inhibitor) vs. normalized response -- Variable

slope

Best-fit values
LogIC50
HillSlope

IC50

Std. Error
LogIC50
HillSlope

95% Confidence Intervals
LogIC50

HillSlope

IC50

Goodness of Fit

Degrees of Freedom

R square

Absolute Sum of Squares
Sy.x

Number of points
Analyzed

0.7315
-3.321
5.389

0.01961
0.4681

0.7050 to 0.7580
-4.332 t0 -2.310
5.070 to 5.728

13
0.9811
1079
9.109

15
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Lampiran 7 Data Analisis Statistik mnggunakan graphpad prism 5

Data analisis statistik sampel + DPPH

Log konsentrasi — normalize

1.698 0.1002500

1.65321  22.22222
1.6020599  60.60606
1.5440  92.92929
1.4771 100.00001

-0.5050505
22.72727
60.60606
92.92929

100.00003

0.5050505
22.72727
64.14141
93.43434
100.2007

log(inhibitor) vs. normalized response -- Variable

slope

Best-fit values
LoglC50
HillSlope

IC50

Std. Error
LogIC50
HillSlope

95% Confidence Intervals
LogIC50

HillSlope

IC50

Goodness of Fit

Degrees of Freedom

R square

Absolute Sum of Squares
Sy.x

Number of points
Analyzed

1.616
-15.97
41.31

0.00138
0.7249

1.613 to 1.619
-17.53 to 14.40
41.03 to 41.60

13
0.9962
87.19
2.590

15
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Lampiran 8. Surat Izin Penelitian

Surat Izin Penelitian dari LP3M Universitas Muhammadiyah Makassar
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Lampiran 9. Surat Izin Penggunaan Laboratorium

Surat Izin Penggunaan Fasilitas Laboratorium Farmasi
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Lampiran 10. Komite Etik Penelitian

Kementerian Kesehatan

' Direktorat Jenderal
. Kemenkes Sumber Daya Manusia Kesehatan
Poltekkes Gorontalc
‘ £ Jalan Taman Pendidikan No, 36
Gor 0 96113
a8
$ I
PERSETUJUAN KOMISI ETIK

Nomor . DP.04.03/KEPK/294/2025

Judul : | Analisis Aktivitas Antioksidan Dan Identifikasi Senyawa
Fenolik terhadap. Ekstrak Biji Rambutan (Naphelium
Lappaceum)

Dokumen : | 1. Protokol Penelitian

2. Formulir Pengajuan dokumen

3. Penjelasan sebelum penelitian

4. Informed Consent

Nama Peneliti * | Mudhi’ah Jilan Anisah

Pembimbing 1. Haryanto, S.Farm., M.Biomed. CMBO
2. apt. Hj. Ainun Jariah, S.Farm., M.Kes
Dokter/Ahli medis yang | : | -

bertanggung jawab
Tanggal Kelaikan Etik ;| 4 Juni 2025
Institusi Peneliti : | Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo

Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo
menyatakan bahwa Protokol Penelitian yang diajukan telah memenuhi prinsip etis
berdasarkan pada pedoman SIOMS 2016, oleh karena itu penelitian tersebut dapat
dilaksanakan.

Surat Kelaikan Etik ini berlaku 1 (satu) tahun sejak tanggal terbit

Komisi Etik Penelitian Kesehatan Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo memiliki hak
untuk memantau kegiatan setiap saat. Peneliti wajib menyampaikan laporan akhir penelitian
selesai dan laporan kemajuan penelitian jika dibutuhkan.

Demikian surat ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya

Ketua, {(eSEMATAN Go -
:&“\\\* (&) 44”(,.

P. Kes
NIP. 19650321 198412 1001
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Lampiran 11. Sertifikat analisis preaksi DPPH
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Lampiran 12. Sertifikat analisis pereaksi kuersetin

3050 Spruce Stroet, Saint Louis. MO 63103, USA
Webste: www sigma-aldnch com
Email USA: techserv@sial com

M H Outside USA: puntechservidsial com
Certificate of Analysis

Product Name : Quercetin 295% (HPLC), solid

Product Number : Q4951106

Batch Number : 0000357896

Source Batch : 0000331644

CAS Number 117395

Molecular Formuly CuMeO,

Formula Weight 302.24 g/mot

Quality Release Date 22 Apr 2024
Test Specification Result
Appearance (Color) Conforms. Conforms

Yeliow

Appearance (Form) Powder Powder
1H NMR Spectrum Conforms 1o Stucture Conforms
Loss on Drying 4% 2%
Purity (HPLC) 295% 2% %

Sigma-Aldrich warrants, that at the time of the quality release or subsequent retest date this product conformed 1o the information contained in this publication.
The current Specification sheet may be available at Sigma-Aldrich.com. For further inquiries. please contact Technical Service. Purchase must determine the
sutability of the product for its particular use. See reverse side of website or packing sip for additional terms and conditions of sale

Version Number: 01 Doc: 1166892
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Lampiran 13. Hasil Plagiasi
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